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Abstrak

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan memberikan peluang sekaligus
tantangan bagi calon guru dalam meningkatkan kompetensi akademik, khususnya kemampuan
menulis artikel ilmiah secara etis. Permasalahan yang ditemukan pada mahasiswa calon guru
adalah rendahnya pengalaman publikasi ilmiah, keterbatasan pemanfaatan teknologi digital untuk
kegiatan akademik, serta kurangnya pemahaman mengenai etika penggunaan Al dalam proses
penulisan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi calon
guru dalam menulis artikel ilmiah berbasis Al secara kritis, kreatif, dan bertanggqung jawab.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) melalui
tahapan analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi. Evaluasi keberhasilan
dilakukan menggunakan pre-test, post-test, observasi, angket respons, dan penilaian produk artikel
ilmiah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penulisan
artikel ilmiah dan literasi Al, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 53,75 meningkat menjadi 87
pada post-test. Selain itu, 85% peserta mampu menghasilkan draft artikel ilmiah dan 90% peserta
menunjukkan pemahaman terhadap prinsip penggunaan Al secara etis. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa integrasi Al dalam pelatihan penulisan artikel ilmiah dapat meningkatkan keterampilan
akademik calon guru apabila didukung dengan literasi digital dan kesadaran terhadap integritas
akademik. Program ini diharapkan dapat menjadi model penguatan budaya publikasi ilmiah bagi
calon guru di era transformasi digital.

Kata kunci: Artificial Intelligence; Artikel Ilmiah; Calon Guru; Literasi Digital;

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan perubahan besar terhadap dunia
pendidikan tinggi, khususnya dalam aktivitas akademik dan publikasi. Transformasi digital
telah mengubah berbagai aspek pendidikan, termasuk cara mahasiswa mengakases informasi,
mengolah data, dan menghasilkan karya ilmiah (Guzman et al., 2025, Hasanah, 2025).
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) menghadirkan berbagai aplikasi yang
mampu membantu proses penulisan artikel ilmah, mulai dari pencarian referensi,
penyusunan kerangka tulisan, penyuntingan bahasa, hingga pengelolaan sitasi. Al
menawarkan peluang besar, seperti personalisasi pembelajaran, umpan balik otomatis, serta
peningkatan efisiensi (Oyenuga, n.d.). Menurut (Dwivedi et al., 2023) Al generatif memiliki
potensi besar dalam meningkatkan produktivitas akademik, tetapi pemanfaatannya
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membutuhkan kemampuan berpikir kritis agar pengguna tidak hanya bergantung pada
teknologi. Sejalan dengan hal tersebut, UNESCO (2023) menegaskan bahwa penggunaan Al
dalam pendidikan harus diarahkan pada prinsip transparansi, etika, validasi informasi, dan
penguatan kemampuan manusia. Kondisi tersebut membuka peluang bagi calon guru untuk
meningkatkan produktivitas akademik, sekaligus menuntut kemampuan literasi digital yang
lebih baik agar teknologi dimanfaatkan secara bertanggung jawab.

Di sisi lain, kemampuan menulis artikel masih menjadi salah satu tantangan bagi
mahasiswa program pendidikan guru. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menentukan topik penelitian, menyusun argumentasi ilmiah, mengintegrasikan hasil
penelitian dengan kajian pustaka, menerapkan teknik siitasi sesuai kaidah akademik, serta
memilih jurnal yang sesuai untuk publikasi. Rendahnya pengalaman menulis ilmiah
menyebabkan sebagian besar mahasiswa belum memiliki kepercayaan diri untuk
menghasilkan artikel yang memenuhi standar publikasi akademik. Penelitian (Fareed, 2016)
menemukan bahwa mahasiswa mengalami kendala dalam aspek organisasi tulisan, tata
bahasa, pengembangan isi, serta penggunaan referensi akademik yang sesuai.

Kemunculan berbagai aplikasi Al generatif, seperti ChatGPT, Gemini, Copilot, dan
aplikasi pendukungakademik lainnya, memberikan alternatif dalam mendukung proses
penulisan artikel ilmiah. Namundemikian, pemanfaatan teknologi tersebut masih sering
dilakukan tanpa pemahaman mengenai etikaakademik. Praktik penggunaan Al secara tidak
bertanggung jawab, seperti menyalin hasil keluaran Altanpa verifikasi, mengabaikan validitas
sumber, serta tidak melakukan penyuntingan kritis, berpotensimenimbulkan pelanggaran
integritas akademik dan menurunkan kualitas karya ilmiah.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini,
yaitu mahasiswa calon guru. Berdasarkan analisis kebutuhan awal, calon guru telah terbiasa
menggunakan teknologi digital dalam aktivitas pembelajaran, tetapi pemanfaatannya untuk
mendukung proses penulisan artikel ilmiah masih belum optimal. Sebagian besar peserta
lebih banyak menggunakan teknologi digital untuk mencari informasi umum dibandingkan
untuk kegiatan akademik seperti pencarian artikel jurnal, penggunaan manajemen referensi,
penyusunan naskah ilmiah, dan pemanfaatan Al secara etis. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tingginya akses terhadap teknologi dengan kemampuan literasi digital
akademik.

Pemanfaatan Al dalam penulisan ilmiah memerlukan kemampuan khusus yang
dikenal sebagai AI literacy. Long dan Magerko (2020) menjelaskan bahwa literasi Al
merupakan kemampuan seseorang untuk memahami cara kerja Al, menggunakan teknologi
tersebut secara efektif, mengevaluasi hasil yang diberikan, serta mempertimbangkan aspek
etika penggunaannya. Dalam konteks akademik, mahasiswa tidak hanya perlu mengetahui
cara menggunakan Al, tetapi juga harus mampu melakukan verifikasi informasi, menghindari
plagiarisme, serta mempertahankan orisinalitas gagasan ilmiah.

Guru kini tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator dan mentor dalam
penggunaan Al, yang menuntut kompetensi baru, termasuk literasi digital dan etika (Bobkina,
2026; Machkour, 2024 ). Calon guru memerlukan pelatihan untuk memahami penggunaan Al
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secara bertanggungjawab, mengngat risiko seperti plagiarisme, bias algoritmik, dan
pelanggaran integritas akademik (Govindaraj, 2026)(Tris, n.d.). Pelatihan ini penting untuk
memastikan Al digunakan sebagai alat pendukung, bukan pengganti kreativitas manusia (M.
A. Hamad, 2025 )(Al-absi & Abdi, 2026). Banyak calon guru yang memiliki keterbatasan
dalam literasi Al dan kurangnya pelatihan ormal, sehingga mereka membutuhkana program
pelatihan yang terstruktur untuk mengintegrasikan Al secara efektif dalam praktik
pendidikan (Asrifan, 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupapelatihan dan pendampingan penulisan artikel ilmiah berbasis Artificial
Intelligence yang menekankan prinsip penggunaan Al secara etis, kritis, dan bertanggung
jawab. Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan berbagai perangkat Al yang dapat
dimanfaatkan dalam proses penulisan ilmiah,tetapi juga membekali peserta dengan
keterampilan melakukan validasi informasi, menyusun artikelsesuai struktur ilmiah,
mengelola referensi menggunakan aplikasi manajemen sitasi, serta memahamibatasan
penggunaan Al dalam menjaga orisinalitas karya.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan calon guru dalam menulis artikel ilmiah berbasis Al secara etis.
Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan literasi digital dan literasi Al
calon guru; (2) melatih keterampilan penyusunan artikel ilmiah sesuai standar publikasi; (3)
meningkatkan kemampuan menggunakan Al sebagai alat pendukung akademik secara kritis
dan bertanggung jawab.

Melalui kegiatan ini diharapkan calon guru memiliki kompetensi literasi digital yang
lebih baik, mampumemanfaatkan teknologi Al sebagai mitra belajar, bukan sebagai pengganti
kemampuan berpikirilmiah, serta menghasilkan artikel ilmiah yang berkualitas dan
berintegritas. Selain meningkatkankompetensi akademik peserta, kegiatan ini diharapkan
dapat menumbuhkan budaya publikasi ilmiahsejak masa perkuliahan sehingga calon guru
lebih siap menghadapi tuntutan profesional di eratransformasi digital.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory
Learning and Action (PLA) yang dikombinasikan dengan metode pelatihan (training) dan
pendampingan (mentoring). Pendekatan PLA dipilih karena menempatkan peserta sebagai
subjek yang aktif dalam proses pembelajaran melalui identifikasi kebutuhan, praktik
langsung, refleksi, dan evaluasi bersama sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mudah
diterapkan dalam konteks nyata (Chambers, 1994). Dalam kegiatan pengabdian, pendekatan
partisipatif dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian
peserta karena melibatkan mereka secara aktif pada setiap tahapan kegiatan (Cornwall &
Jewkes, 1995).

Sasaran kegiatan adalah mahasiswa calon guru yang memiliki kebutuhan peningkatan
kompetensi dalam penulisan artikel ilmiah dan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) secara
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etis. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu (1) analisis kebutuhan, (2)
pelaksanaan pelatihan, (3) pendampingan praktik, dan (4) evaluasi program.

Tahap pertama merupakan analisis kebutuhan (need assessment). Pada tahap ini
dilakukan observasi awal, penyebaran angket, dan pre-test untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman peserta mengenai struktur artikel ilmiah, pengalaman publikasi, penggunaan
aplikasi Al, serta pemahaman terhadap etika akademik. Analisis kebutuhan menjadi dasar
dalam menentukan materi pelatihan sehingga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta (Knowles et al., 2015).

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Materi pelatihan meliputi konsep dasar
artikel ilmiah, strategi pencarian referensi menggunakan basis data ilmiah, penggunaan
aplikasi manajemen referensi, teknik penyusunan artikel sesuai template jurnal, pemanfaatan
Al generatif untuk membantu proses akademik, serta prinsip penggunaan Al secara etis
berdasarkan pedoman UNESCO (2023). Selama pelatihan peserta memperoleh demonstrasi
penggunaan berbagai perangkat Al untuk membantu penyusunan ide, penyuntingan bahasa
akademik, dan pengembangan struktur artikel tanpa mengabaikan prinsip orisinalitas karya
ilmiah (Kasneci et al., 2023).

Tahap ketiga adalah pendampingan praktik. Pada tahap ini peserta menyusun draft
artikel ilmiah secara bertahap dengan memanfaatkan Al sebagai alat bantu akademik. Tim
pengabdian memberikan bimbingan secara langsung mengenai penyusunan judul,
pendahuluan, metode, penggunaan sitasi, pengelolaan referensi menggunakan perangkat
lunak manajemen referensi, serta teknik melakukan validasi terhadap keluaran AL
Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok sehingga setiap peserta
memperoleh umpan balik yang konstruktif terhadap naskah yang disusun.

Tahap terakhir adalah evaluasi program. Evaluasi dilakukan menggunakan kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta mengenai penulisan artikel ilmiah
dan penggunaan Al secara etis. Selanjutnya, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi
selama pelatihan, angket kepuasan peserta, wawancara singkat, serta penilaian terhadap
produk artikel ilmiah yang dihasilkan. Menurut Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2016), evaluasi
pelatihan yang efektif mencakup empat aspek, yaitu reaksi peserta (reaction), peningkatan
pengetahuan (learning), perubahan perilaku (behavior), dan hasil (results). Oleh karena itu,
evaluasi kegiatan ini tidak hanya mengukur peningkatan pengetahuan, tetapi juga perubahan
keterampilan dan sikap peserta dalam memanfaatkan Al secara bertanggung jawab.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas: (1) lembar observasi
keterlibatan peserta selama pelatihan; (2) instrumen pre-test dan post-test berbentuk soal
objektif mengenai penulisan artikel ilmiah dan literasi Al; (3) angket persepsi peserta
menggunakan skala Likert lima tingkat; serta (4) rubrik penilaian artikel ilmiah yang
mencakup aspek kebaruan topik, organisasi tulisan, kualitas argumentasi, penggunaan
referensi ilmiah, ketepatan sitasi, kualitas bahasa akademik, dan penerapan etika penggunaan
AL
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Keberhasilan program diukur berdasarkan tingkat ketercapaian indikator yang
meliputi: (1) peningkatan skor rata-rata pre-test dan post-test peserta; (2) peningkatan kualitas
draft artikel ilmiah berdasarkan rubrik penilaian; (3) meningkatnya kemampuan peserta
dalam memanfaatkan Al sebagai alat bantu penulisan secara kritis dan etis; serta (4)
perubahan sikap peserta terhadap pentingnya integritas akademik dalam penyusunan karya
ilmiah. Dampak kegiatan diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik
peserta, tetapi juga membentuk budaya pemanfaatan teknologi digital yang bertanggung
jawab sebagai bekal profesional calon guru pada era transformasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah Berbasis Artificial Intelligence
secara Etis bagi Calon Guru di Era Transformasi Digital bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi calon guru dalam menghasilkan karya ilmiah melalui pemanfaatan teknologi Al
secara kritis dan bertanggung jawab. Kegiatan ini melibatkan 35 mahasiswa calon guru
sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga aktivitas utama, yaitu
pemberian materi mengenai penulisan artikel ilmiah, praktik pemanfaatan AI dalam proses
akademik, serta pendampingan penyusunan draft artikel ilmiah.

1. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Penulisan Artikel Ilmiah dan Literasi Al

Sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal terkait struktur artikel ilmiah, penggunaan referensi akademik,
pemanfaatan Al serta pemahaman etika akademik. Setelah kegiatan selesai, peserta diberikan
post-test dengan indikator yang sama untuk mengetahui peningkatan pemahaman.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Aspek yang Dinilai Rata-rata | Rata-rata | Peningkatan
Pre-test Post-test
Pemahaman struktur artikel ilmiah 58 86 28%
Kemampuan mencari dan mengelola referensi 55 84 29%
Pemahaman penggunaan Al dalam akademik 52 88 36%
Etika penggunaan Al 50 90 40%
Rata-rata keseluruhan 53,75 87 33,25%

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta setelah
mengikuti kegiatan pelatihan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta telah mengenal
teknologi Al tetapi belum memahami strategi penggunaannya dalam penulisan akademik.
Setelah kegiatan berlangsung, peserta mampu menggunakan Al untuk membantu pencarian
ide, pengembangan struktur artikel, perbaikan bahasa akademik, serta validasi informasi.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al dalam kegiatan
akademik dapat membantu mahasiswa meningkatkan efektivitas proses menulis apabila
digunakan secara tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Kasneci et al. (2023) yang
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menyatakan bahwa Al generatif memiliki kemampuan mendukung pembelajaran personal,
meningkatkan produktivitas akademik, dan membantu proses penyelesaian tugas kompleks,
tetapi tetap membutuhkan keterampilan evaluasi kritis dari pengguna.

2. Peningkatan Keterampilan Penyusunan Artikel Ilmiah Berbasis Al

Selain peningkatan pemahaman konseptual, keberhasilan kegiatan juga dilihat
berdasarkan produk artikel ilmiah yang dihasilkan peserta. Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik yang meliputi aspek kesesuaian struktur artikel, kualitas argumentasi,

penggunaan referensi, teknik sitasi, dan penerapan etika penggunaan Al.

Tabel 2. Kemampuan Menulis Artikel Ilmiah Peserta Setelah Pendampingan

Indikator Kemampuan Persentase Ketercapaian

Mampu menyusun judul dan ide artikel ilmiah 91%

Mampu menyusun struktur artikel sesuai template 85%

jurnal

Mampu menggunakan referensi jurnal ilmiah 82%

Mampu menggunakan aplikasi manajemen referensi 80%

Mampu menggunakan Al secara etis dalam proses 88%

menulis

Data tersebut menunjukkan bahwa pendampingan praktik memberikan kontribusi
terhadap peningkatan keterampilan peserta dalam menghasilkan draft artikel ilmiah. Peserta
tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai teori penulisan, tetapi juga memiliki
pengalaman langsung menyusun artikel dengan bantuan teknologi digital.

Temuan ini mendukung pendapat Zhang dan Hyland (2018) bahwa teknologi digital
dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, membantu proses
revisi, serta membangun kemandirian dalam menghasilkan tulisan akademik. AI dapat
berperan sebagai alat pendukung (writing assistant) yang membantu proses berpikir, bukan
menggantikan kemampuan akademik penulis.

3. Perubahan Sikap terhadap Penggunaan Al secara Etis dalam Akademik

Hasil angket respons menunjukkan adanya perubahan persepsi peserta mengenai
penggunaan Al Sebelum pelatihan, sebagian peserta memahami Al hanya sebagai alat untuk
menghasilkan teks otomatis. Setelah mengikuti kegiatan, peserta memahami bahwa
penggunaan Al dalam akademik harus memperhatikan aspek transparansi, validitas
informasi, dan integritas ilmiah.

Tabel 3. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan
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Pernyataan Respons Positif
Pelatihan meningkatkan pemahaman tentang Al akademik 94.%
Materi membantu memahami etika penggunaan Al 96%
Praktik AI membantu proses penyusunan artikel 92%
Peserta termotivasi menghasilkan artikel publikasi 90%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak
terhadap perubahan sikap peserta dalam menggunakan teknologi digital. Peserta mulai
memahami bahwa Al bukan pengganti kemampuan berpikir ilmiah, melainkan teknologi
pendukung yang harus digunakan secara kritis.

Menurut Long dan Magerko (2020), literasi Al tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, mengevaluasi, dan mempertimbangkan dampak etis penggunaan Al Oleh
karena itu, penguatan literasi AI menjadi kebutuhan penting bagi calon guru agar mampu
menghadapi perkembangan pendidikan digital.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
penulisan artikel ilmiah berbasis AI mampu meningkatkan kompetensi akademik calon guru
dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keberhasilan kegiatan terlihat dari
peningkatan skor evaluasi, kemampuan menghasilkan draft artikel ilmiah, serta
meningkatnya kesadaran peserta terhadap pentingnya integritas akademik dalam
pemanfaatan teknologi Al

Hasil ini memperkuat pandangan UNESCO (2023) bahwa pemanfaatan Al dalam
pendidikan harus diarahkan untuk memperluas kemampuan manusia melalui prinsip
penggunaan yang aman, etis, transparan, dan bertanggung jawab.

Berikut dokumentasi selama masa pelatihan penulisan artikel ilmiah:
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Gambar: Selama kegiatan pelatihan berlangsung

KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah Berbasis Artificial Intelligence secara Etis
bagi Calon Guru di Era Transformasi Digital memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kompetensi akademik calon guru, khususnya dalam kemampuan menulis
artikel ilmiah dan pemanfaatan teknologi Al secara bertanggung jawab. Pelaksanaan kegitata
melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan, praktik penggunaaan Al , penampingan
penyusunan artikel dan evaluasi yang mampu menjawab permasalahan peserta terkait
rendahnya pengalaman menulis ilmiah, keterbatasan pemanfaatan teknologi digital
akademik, serta kurangnya pemahaman mengenai etika penggunaan Al.

Hasil kegitatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah mengikuti pelatihan. Pengingkatan tersebut terlihat dari perubahan hasil
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan, kemampuan peserta memahami struktur artikel
ilmiah, menggunakan referensi akademik, memanfaatkan Al sebagai alat bantu penulisan,
serta menghasilkan draft artikel ilmiah sesuai dengan kaidah publikasi. Selain aspek
keterampilan, kegiatan ini juga berdampak terhadap perubahan sikap peserta dalam
menggunakan Al secara lebih kritis, etis, dan bertanggung jawab dengan tetap
memperhatikan prinsip orisinalitas serta integritas akademik.

Keunggulan kegiatan pengabdian ini terletak pada integritas antara pelatihan
penulisan ilmiah dengan literasi Artificial Intelligence sehingga peserta tidak hanya
memperoleh kemampuan teknis menulis, tetapi jjuga memaham strategi pemanfaatan
teknologi digital secara bijaksana. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, terutama pada perbedaan kemampuan awal peserta dalam menulis artikel
ilmiah dan kebutuhan waktu pendampingan yang lebih penjang hingga tahap publikasi
jurnal.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan yang sama perlu juga dilakukan melalui program
pendampingan berkelanjutan seperti klinik penulisan artikel ilimiah, komunitas publikasi
calon guru, dan pengembangan modul literasi Al akademik. Program berkelanjutan tersebut
diharapkan dapat memperkuat budaya publikasi ilmiah calon guru serta mempersiapkan
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pendidik masa depan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital tanpa
mengabaikan nilai etika akademik.
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